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ABSTRAK  

Persalinan adalah tahapan di mana bayi, plasenta, dan selaput ketuban dikeluarkan dari rahim ibu. 

Proses persalinan dianggap sebagai kondisi normal ketika terjadi pada tahap kehamilan yang sudah 

mencapai usia cukup bulan (setelah 37 minggu) tanpa adanya komplikasi yang terkait. Pada saat 

persalinan, nyeri muncul sebagai akibat dari berbagai proses fisik, seperti kontraksi uterus, dilatasi dan 

penipisan serviks, serta penurunan janin. Salah satu metode manajemen nyeri persalinan yang efektif 

adalah teknik relaksasi nafas dalam. teknik ini memberikan dampak yang signifikan karena mampu 

mencegah komplikasi yang berpotensi muncul pasca persalinan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran teknik relaksasi nafas dalam untuk mengurangi tingkat nyeri kala 1 fase aktif 

persalinan. Jenis desain pada penelitian ini adalah dengan deskriptif. Jumlah sampel sebanyak 10 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode acidental sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembar skala nyeri Visual Analog scale (VAS) dan lembar observasi 

teknik relaksasi nafas dalam. Analisis data menggunakan univariat. Hasil penelitian menunjukkan 

hampir seluruh dari responden yaitu 6 orang atau 60,00% termasuk kategori nyeri sedang dan 

sebanyak 4 orang atau 40,00% termasuk nyeri ringan, sedangkan sesudah dilakukan teknik relaksasi 

nafas dalam menunjukkan hampir seluruh dari responden yaitu 8 orang atau 80,00% termasuk kategori 

nyeri ringan dan sangat sedikit dari responden yaitu 2 orang atau 20,00% termasuk nyeri sedang. 

Kesimpulannya ada pengaruh pemberian teknik relaksasi nafas dalam untuk mengurangi tingkat nyeri 

kala 1 fase aktif persalinan. Diharapkan agar teknik relaksasi nafas dalam dapat diaplikasikan oleh 

tenaga kesehatan sebagai salah satu alternatif pengelolaan nyeri persalinan. 

  

Kata kunci: Tingkat Nyeri Persalinan,Teknik Relaksasi Nafas Dalam,Persalinan 

 

ABSTRACT 

Labour is the stage where the baby, placenta and amniotic membranes are removed from the mother's 

womb. The birth process is considered a normal condition when it occurs at a stage of pregnancy that 

has reached term (after 37 weeks) without any associated complications. During labour, pain appears 

due to various physical processes, such as uterine contractions, cervical dilation and effacement, and 

fetal descent. One method of effective labour pain management is the deep breathing relaxation 

technique. This technique has a significant impact because it can prevent complications that could 

potentially arise after delivery. This study aims to determine the description of deep breathing 

relaxation techniques to reduce the pain level during the first active phase of labour. The type of design 

in this research is descriptive. The total sample was 10 respondents. The sampling technique uses the 

incidental sampling method. The data collection technique used a Visual Analog Scale (VAS) pain 

scale sheet and a deep breathing relaxation technique observation sheet. Data analysis uses univariate. 

The study results showed that almost all respondents, namely 6 people or 60.00%, were in the 

moderate pain category. As many as 4 people, or 40.00% were in the mild pain category. In contrast, 

after using the deep breathing relaxation technique, it showed that almost all respondents, namely 8 

people or 80, 00% fall into the mild pain category and very few of the respondents, namely 2 people 
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or 20.00%, fall into the moderate pain category. In conclusion, there is an effect of providing deep 

breathing relaxation techniques to reduce the level of pain during the first active phase of labour. It is 

hoped that health workers can apply the deep breathing relaxation technique as an alternative for 

managing labour pain.  

 

Keywords: Labor pain levels, Deep Breathing Relaxation Techniques, Labor 

 
PENDAHULUAN 

Persalinan adalah proses alami di mana 

bayi keluar dari rahim ibu. Keterkaitan 

persalinan dengan plasenta dan selaput 

ketuban adalah bahwa plasenta harus 

dilepaskan dari dinding rahim, dan selaput 

ketuban pecah sebelum bayi dapat lahir. 

Persalinan dianggap normal jika terjadi 

setelah kehamilan mencapai 37 minggu, yang 

menandakan bahwa bayi telah mencapai 

tahap kesiapan untuk kelahiran di luar rahim. 

Proses persalinan terdiri dari beberapa tahap, 

dengan Kala I sebagai tahap awal. Kala I 

dibagi menjadi dua fase, yaitu fase laten dan 

fase aktif. Selama fase aktif, rata-rata 

kecepatan pembukaan serviks adalah sekitar 

1 cm per jam untuk wanita hamil pertama kali 

(primigravida) atau lebih dari 1 cm hingga 2 

cm per jam untuk wanita yang sudah 

melahirkan sebelumnya (multipara). Pada 

saat ini, kontraksi rahim menjadi lebih kuat 

dan terjadi dengan lebih sering, membantu 

mendorong bayi ke saluran lahir. 

Keseluruhan proses persalinan adalah 

momen penting dalam perjalanan kehamilan, 

yang memerlukan pemantauan medis yang 

cermat untuk memastikan keselamatan ibu 

dan bayi (Depkes RI, 2017). 

Rasa nyeri yang dialami oleh ibu 

selama persalinan disebabkan oleh perubahan 

yang terjadi pada serviks serta oleh iskemia 

pada uterus selama Kala I persalinan. Fase 

laten Kala I ditandai oleh penipisan serviks 

yang lebih banyak, sementara fase aktif dan 

fase transisi Kala I menandai pembukaan 

serviks serta penurunan janin ke daerah 

terendah. Selama fase ini, ibu merasakan 

nyeri yang berasal dari bagian bawah perut 

dan menjalar ke daerah lumbal punggung dan 

paha. Pentingnya dicatat bahwa nyeri 

persalinan yang dirasakan oleh ibu hanya 

berlangsung selama kontraksi berlangsung, 

dan pada interval antara kontraksi, ibu akan 

bebas dari rasa nyeri tersebut (Judha, 2012). 

Salah satu metode manajemen nyeri 

persalinan yang efektif adalah teknik 

relaksasi nafas dalam. Teknik ini 

memberikan dampak yang signifikan karena 

mampu mencegah komplikasi yang 

berpotensi muncul pasca persalinan. 

Berdasarkan penelitian oleh Marpuah (2010), 

ditemukan bahwa sebagian besar ibu yang 

sedang mengalami persalinan pertama kali 

(primigravida) mengalami nyeri berat 

sebanyak 54%, nyeri sedang sebanyak 35%, 

dan nyeri ringan sebanyak 46%. Selain itu, 

dalam penelitian lain yang dilakukan oleh 

Lidia Fitri dan rekan-rekan pada tahun 2019, 

disebutkan bahwa dari 2.700 ibu yang 

melahirkan yang menjadi subjek penelitian, 

15% mengalami nyeri ringan, 35% 

mengalami nyeri sedang, 30% mengalami 

nyeri hebat, dan 20% mengalami nyeri sangat 

hebat, menunjukkan variasi Tingkat nyeri 

yang dialami ibu saat proses persalinan. 

Teknik relaksasi nafas dalam menjadi salah 



Gambaran Teknik Relaksasi Nafas Dalam untuk Mengurangi Tingkat Nyeri Kala I Fase Aktif Persalinan 

Copyright © 2022 Journal of Midwifery and Public Health  | 36 

satu strategi penting dalam mengatasi nyeri 

ini (Gondo 2011, dalam penelitian Lidia Fitri, 

dkk., 2019). 

Pelayanan Obstetri dan Neonatal 

Emergensi Dasar (PONED) adalah pelayanan 

kesehatan yang disediakan oleh Puskesmas 

rawat inap terkait kasus emergensi obstetri 

dan neonatus Tingkat dasar selama 24 jam 

dan melayani banyak pertolongan persalinan, 

dengan jumlah persalinan perbulan sekitar 10 

pasien yang mengalami nyeri. Dari hasil 

wawancara dengan bidan yang bertugas di 

PONED Puskesmas Cipaku, sekitar 64% ibu 

bersalin merasakan ketidaknyamanan, 

mengalami kecemasan, nafas tidak teratur, 

menangis, merasa takut terhadap nyeri 

persalinan, dan metode pengurangan nyeri 

yang diterapkan berupa metode relaksasi 

napas dalam, sehingga efektif untuk 

mengurangi nyeri selama persalinan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif memberikan 

gambaran atau uraian yang sangat jelas 

tentang suatu keadaan atau fenomena tanpa 

melakukan perlakuan khusus terhadap obyek 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan teknik relaksasi nafas dalam 

dan bagaimana penerapannya dapat 

mengurangi rasa nyeri pada kala 1 persalinan. 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Ibu Bersalin di Poned 

Puskesmas Cipaku 

a. Usia Ibu  

Karakteristik Ibu Bersalin 

berdasarkan usia di Poned Puskesmas 

Cipaku dalam penelitian ini 

dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Usia Ibu Bersalin di 

Poned Puskesmas Cipaku  

Tahun 2022 

Usia Jumlah 
Persentase 

(%) 

< 20 tahun 1 10,00 

20-35 tahun 8 80,00 

> 35 tahun 1 10,00 

Total 10 100,00 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 terlihat 

bahwa usia Ibu Bersalin di Poned Puskesmas 

Cipaku sebagian besar termasuk usia 20-35 

tahun yaitu 8 orang (80,00%), usia > 35 tahun 

sebanyak 1 orang (10,00%) dan sisanya 

berusia < 20 tahun yaitu 1 orang (10,00 %). 

 

b. Paritas Ibu  

Karakteristik Ibu Bersalin berdasarkan 

paritas di Poned Puskesmas Cipaku 

dalam penelitian ini dikelompokkan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Paritas Ibu Bersalin di 

Poned Puskesmas Cipaku 

Tahun 2022 

Paritas Jumlah 
Persentase 

(%) 

Primipara 1 10,00 

Multipara 9 90,00 

Grandemultipara 0 0,00 

Total 10 100,00 

Sumber: Data Primer 
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Berdasarkan data pada tabel 2 terlihat 

bahwa paritas Ibu Bersalin di Poned 

Puskesmas Cipaku sebagian besar primipara 

yaitu 1 orang (10,00%), multipara sebanyak 

9 orang (90%) dan grandemultipara tidak ada. 

 

c. Pendidikan Ibu  

Karakteristik Ibu Bersalin berdasarkan 

pendidikan di Poned Puskesmas 

Cipaku dalam penelitian ini 

dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu 

Bersalin di Poned Puskesmas Cipaku tahun 

2022 

Pendidikan Jumlah 
Persentase 

(%) 

Dasar 1 10,00 

Menengah 7 70,00 

Tinggi 2 20,00 

Total 10 100,00 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan data pada tabel 3 terlihat 

bahwa pendidikan Ibu Bersalin di Poned 

Puskesmas Cipaku sebagian besar 

pendidikan menengah yaitu 7 orang (70,00), 

tinggi sebanyak 2 orang (20,00%) dan dasar 

sebanyak 1 orang (10,00%). 

d. Pekerjaan Ibu  

Karakteristik Ibu Bersalin 

berdasarkan pekerjaan di Poned 

Puskesmas Cipaku dalam penelitian 

ini dikelompokkan sebagai berikut: 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu Bersalin 

di Poned Puskesmas Cipaku  

Tahun 2022 

Pekerjaan Jumlah 
Persentase 

(%) 

Bekerja 2 20,00 

tidak Bekerja 8 80,00 

Total 10 100.00 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan data pada tabel 4 terlihat 

bahwa pekerjaan Ibu Bersalin di Poned 

Puskesmas Cipaku sebagian besar tidak 

bekerja yaitu 8 orang (80,00), dan bekerja 

sebanyak 1 orang (10,00 %). 

 

2. Gambaran Teknik Relaksasi Nafas 

Dalam di Poned Puskesmas Cipaku  

teknik relaksasi nafas dalam adalah 

suatu metode pernapasan yang digunakan 

untuk mengurangi Tingkat nyeri dan 

meningkatkan rasa tenang pada ibu saat 

mengalami fase aktif persalinan atau kala 1. 

Hasil penelitian di Poned Puskesmas Cipaku 

dapat penulis gambarkan sebagai berikut: 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi teknik Relaksasi Nafas 

Dalam di Poned Puskesmas Cipaku tahun 

2022 

Teknik 

Relaksasi Nafas 

Dalam  

Jumlah Persentase 

(%) 

Sesuai SOP 9 90,00 

Tidak Sesuai 

SOP 

1 10,00 

Total 10 100.00 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan data pada tabel 5 terlihat 

bahwa teknik relaksasi nafas dalam yang 

dilakukan bidan pada 10 ibu bersalin (100%) 

di Poned Puskesmas Cipaku Kabupaten 

Ciamis sebagian besar sudah sesuai SOP yatu 

9 orang (90,00%) dan tidak sesuai SOP 1 

orang (10,00%). 

3. Gambaran Tingkat Nyeri Kala 1 Fase 

Aktif Persalinan di Poned Puskesmas 

Cipaku Sebelum dilakukan Relaksasi 

Nafas Dalam 

Tingkat nyeri pada kala 1 atau fase 

aktif persalinan bisa sangat bervariasi antara 

setiap ibu. Nyeri pada kala 1 disebabkan oleh 

kontraksi otot rahim yang kuat dan berkala 
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untuk membantu membuka serviks dan 

mempersiapkan jalannya bayi keluar. Nyeri 

ini sering digambarkan sebagai sensasi kram 

yang sangat kuat dan terkadang bisa menjalar 

hingga ke punggung bawah atau paha. Hasil 

penelitian di Poned Puskesmas Cipaku dapat 

penulis gambarkan sebagai berikut: 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Tingkat Nyeri Kala 1 

Fase Aktif Persalinan Sebelum dilakukan 

Relaksasi Nafas Dalam di Poned Puskesmas 

Cipaku tahun 2022 

Tingkat Nyeri 

Kala 1 Fase 

Aktif  

Jumlah Persentase 

(%) 

Tidak Nyeri 0 0,00 

Nyeri Ringan 4 40,0 

Nyeri Sedang 6 60,0 

Nyeri Berat  0 0,00 

Sangat Nyeri 0 0,00 

Total 10 100.0 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan data pada tabel 6 terlihat 

bahwa Tingkat nyeri pada kala 1 atau fase 

aktif persalinan pada 10 ibu bersalin di Poned 

Puskesmas Cipaku Kabupaten Ciamis 

menunjukkan hampir seluruh dari responden 

yaitu 6 orang atau 60,00% termasuk kategori 

nyeri sedang dan sebanyak 4 orang atau 

40,00% termasuk nyeri ringan. 

 

4. Gambaran Tingkat Nyeri Kala 1 Fase 

Aktif Persalinan di Poned Puskesmas 

Cipaku Sesudah dilakukan Relaksasi 

Nafas Dalam 

Tingkat nyeri pada kala 1 atau fase 

aktif persalinan bisa sangat bervariasi 

antara setiap ibu. Nyeri pada kala 1 

disebabkan oleh kontraksi otot rahim yang 

kuat dan berkala untuk membantu 

membuka serviks dan mempersiapkan 

jalannya bayi keluar. Nyeri ini sering 

digambarkan sebagai sensasi kram yang 

sangat kuat dan terkadang bisa menjalar 

hingga ke punggung bawah atau paha. 

Hasil penelitian di Poned Puskesmas 

Cipaku dapat penulis gambarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 7 

Distribusi Frekuensi Tingkat Nyeri Kala 1 

Fase Aktif Persalinan Sesudah dilakukan 

Relaksasi Nafas Dalam di Poned Puskesmas 

Cipaku tahun 2022 

Tingkat Nyeri 

Kala 1 Fase 

Aktif  

Jumlah Persentase 

(%) 

Tidak Nyeri 0 0,00 

Nyeri Ringan 8 80,00 

Nyeri Sedang 2 20,00 

Nyeri Berat  0 0,00 

Sangat Nyeri 0 0,00 

Total 10 100.00 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan data pada tabel 7 terlihat 

bahwa Tingkat nyeri pada kala 1 atau fase 

aktif persalinan pada 10 ibu bersalin di Poned 

Puskesmas Cipaku Kabupaten Ciamis 

menunjukkan hampir seluruh dari responden 

yaitu 8 orang atau 80% termasuk kategori 

nyeri ringan dan sangat sedikit dari 

responden yaitu 2 orang atau 20% termasuk 

nyeri sedang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang Gambaran teknik 

Relaksasi Nafas Dalam Untuk Mengurangi 

Tingkat Nyeri Kala 1 Fase Aktif Persalinan 

Di Poned Puskesmas Cipaku, dapat penulis 

simpulkan bahwa teknik relaksasi nafas 

dalam yang dilakukan bidan pada 10 ibu 

bersalin di Poned Puskesmas Cipaku 

Kabupaten Ciamis sebelum dilakukan teknik 

relaksasi nafas dalam menunjukkan hampir 

seluruh dari responden yaitu 6 orang atau 

60,00% termasuk kategori nyeri sedang dan 
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sebanyak 4 orang atau 40,00% termasuk 

nyeri ringan, sedangkan sesudah dilakukan 

teknik relaksasi nafas dalam menunjukkan 

hampir seluruh dari responden yaitu 8 orang 

atau 80,00% termasuk kategori nyeri ringan 

dan sangat sedikit dari responden yaitu 2 

orang atau 20,00% termasuk nyeri sedang. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

kesimpulan penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Ibu Bersalin 

Diharapkan untuk tetap terbuka dan 

mengikuti dengan baik teknik relaksasi 

nafas dalam yang diajarkan oleh bidan. 

teknik ini telah terbukti efektif dalam 

mengurangi rasa nyeri selama persalinan. 

Selain itu, penting untuk berkomunikasi 

secara terbuka dengan bidan tentang 

Tingkat nyeri yang dirasakan selama 

proses persalinan agar bidan dapat 

memberikan dukungan yang sesuai 

dengan kebutuhan ibu. 

2. Bagi Bidan 

Diharapkan untuk terus 

menerapkan SOP dan memberikan 

pengajaran teknik relaksasi nafas dalam 

kepada ibu bersalin. Selanjutnya 

meningkatkan komunikasi dengan ibu 

bersalin dan pertimbangkan kebutuhan 

individu masing-masing untuk 

memberikan dukungan yang sesuai dan 

efektif selama proses persalinan. 

3. Peneliti 

Diharapkan melanjutkan penelitian 

dengan jumlah sampel yang lebih besar 

untuk mendapatkan hasil yang lebih 

representatif tentang efektivitas teknik 

relaksasi nafas dalam dalam mengurangi 

nyeri persalinan. Selain itu, disarankan 

untuk mengevaluasi faktor-faktor lain 

yang mungkin berkontribusi pada Tingkat 

keberhasilan teknik relaksasi nafas dalam, 

seperti dukungan sosial, usia ibu, atau 

paritas. Melakukan studi komparatif 

dengan teknik pengurangan nyeri 

alternatif juga penting untuk Mengetahui 

manfaat relatif dari masing-masing 

metode. 

4. Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain, pertimbangkan 

untuk melakukan penelitian di lokasi atau 

populasi yang berbeda untuk memperluas 

generalisasi hasil dan mengidentifikasi 

variabilitas dalam praktik bidan dan 

Tingkat keberhasilan teknik relaksasi 

nafas dalam. Selain itu, lanjutkan 

penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan dan penerapan teknik 

relaksasi nafas dalam oleh ibu bersalin 

maupun bidan. 
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